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BAB II

DASAR TEORI

2.1. Pengertian sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan yaitu menekankan pada prosedur dan yang menekankan pada komponen dan elemen 

Jogiyanto HM mendefinisikan dari sistem yang lebih menekankan pada prosedur yaitu sebagai berikut. 

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang     saling           berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu  kegiatan atau    untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”(Jogiyano HM, analisis dan perancangan 1999:1)
Jogiyanto HM mendefinisikan dari sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponen adalah sebagai berikut 

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berintraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu” Jogiyano HM, analisis dan perancangan 1999:2)

2.1.1. Karakteristik sistem

suatu prosedur adalah suatu urutan-urutan operasi klerikal (tulis menulis), biasanya melibatkan beberapa  orang didalam satu atau lebih Departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.

Suatu prosedur adalah urutan-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan intruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakannya, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakanya

1. Komponen sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berintraksi yang artinya saling berkerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagaian-bagian dari sistem. 

2. Batas sistem

Batas sistem (boudary) merupakan daerah yng membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. 

3. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luara sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntugkan merupakan energi dari sistem, sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan.

4. Penghubung sistem

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Keluaran (output) dari satu  subsistem akan menjadi masukkan (input) untuk subsistem yang lainnya.dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.

5. Masukan sistem

Masukan (input) adalah energi yang dimasukan kedalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input) maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.

6. Keluaran sistem

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subistem yang lain atau kepada suprasistem.

7. Pengolahan Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran. Sistem akuntansi akan mengolah data-data transaksi menjadi laporan-laporan keungan dan laporan-laporan lain yang dibutuhkan oleh manajemen.

8. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (gool) atau sasaran (objektiv).sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya (perbedaan tujuan dan sasaran).

2.2. Pengertian Informasi

Jogiyanto HM mendefinsikan Informasi adalah sebagai berkut

“informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”( Jogiyano HM, Analisis dan perancangan/ Pendekatan T erstruktur 1999:8)

2.2.1. Siklus Informasi


Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat berceritra banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk dihasilkan informasi


  

        

 

     

Gambar 2.1. Siklus Informasi
2.2.2. Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu infomasi (quality of information) tergantung dari tiga hal, yang informasi harus akurat (accurate), tepat pada waktunya (timeliness) dan relavan (relevance)

2.2.3. Nilai informasi

Nilai dari informasi (value of information) ditentukakan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.

2.3. Pengertian sistem informasi

Bagi suatu organisasi informasi merupakan hal yang penting dalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari suatu sistem informasi/disebut juga information processing sistem.
Sistem informasi didefinisikan sebagai berikut :

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.( Gordon Davis, Kerangka dasar SI Manajmen 1992:62)
2.4. Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Dalam buku analisis dan desain informasi sistem pendekatan terstruktur,

Jogiyanto HM mendefinikan bahwa: 

“Suatu SIM adalah kumpulan dari manusia dan sumber-sumber daya

modal di dalam suatu organisasi yang bertanggung jawab mengumpulkan

dan mengolah data untuk menghasilkan informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen didalam kegiatan perencanaan dan pengendalian” (Jogiyano HM, analisis dan perancangan/Pendekatan Terstruktur 1999:14)

“SIM adalah kumpulan-kumpulan dari sistem-sistem yang menyediakan informasi untuk mendukung manajemen”
“SIM adalah sistem manusia/mesin yang menyediakan informasi untuk mendukung operasi manajemen dan fungsi pengambilan dari suatu organisasi”

2.5. Perancanagan Sistem


Perancangan sistem (system planning) ini menyangkut esimasi dari kebutuhan-kebutuhan fisik, tenaga kerja dan dana yang dibutuhkan untuk mendukung pengembangan sistem ini serta untuk mendukung operasinya setelah diterapkan. Perancangan sistem dapat terdiri dari perencanaan jangka pendek (short-range) dan perencanaan jangka panjang (long-range).

2.6. Alat/Perangkat Analisis Sistem
Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.

2.6.1. Flow Map

Flow Map merupakan diagram yang menunjukkan aliran data berupa formulir ataupun keterangan berupa dokumentasi yang mengalir atau beredar didalam suatu sistem.


Adapun fungsi dari Flow Map adalah untuk mempermudah penggambaran aliran data yang berupa dokumen sistem yang sedang berjalan maupun sistem yang diusulkan. Sedangkan simbol-simbol yang digunakan dalam penggambaran Flow Map disimpan didaftar simbol.

2.6.2. Diagram konteks


Diagram konteks merupakan diagram tingkat atas dari sebuah sistem informasi yang menggambarkan aliran data kedalam dan keluar suatu sistem serta menggambarkan aliran data ke dalam dan keluar dari suatu entitas eksternal yang terletak diluar sistem.

2.6.3. Diagram Aliran Data


DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan, DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur, DFD merupakan alat yang cukup populer sekarang ini, karena dapat menggambarkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas

1. Kesatuan Luar

Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entity) dilingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem.

2. Arus Data

Arus data (data flow) di DFD diberikan simbol suatu panah. Arus data ini mengalir diantara proses (process), simpanan data (data store) dan kesatuan luar (extrnal entity). Arus data ini menunjukkan dari arus data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.

3. Proses

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Untuk physical data flow diagram (PDFD).

4. Simpanan Data

Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data, simpanan data di DFD dapat di simbolkan dengan sepasang garis horizontal paralel yang tertutup di salah satu ujungnya.

2.6.4. Diagram ERD


Entity Relation Diagram (ERD) merupakan pengekspresian dari keadaan yang benar kedalam kumpulan objek-objek dasar yang disebut entitas (entity) Melalui relasi  (relationship) di antara entitas-entitas tersebut.


Ada tiga macam simbol yang digunakan untuk menggambarkan struktur dan hubungan antara data dalam ERD yaitu:

1. Entity 

Entity merupakan suatu objek yang dapat diidentifikasikan dalam lingkungan persegi empat contohnya digambarkan sebagai berikut





       Gambar 2.2. contoh Entity

2. Atribut

Atribut merupakan elemen dari entity dan berfungsi untuk mendskripsikan. Karakter entity. Dalam hal ini untuk setiap ERD bisa terdapat lebih dari satu atribut isi atribut  mempunyai suatu yang dapat mengindentifikasi isi entity yang satu dengan yang lainnya. Atribut diawali oleh simbol ellips, contohnya digambarkan sebagai berikut 


Gambr 2.3. contoh Aribut
3. Relasi

Relasi menunjukan jumlah maksimum entitas yang dapat berrelasi dengan entitas pada himpunan entitas lain. Macam-macam relasi, terdir dari :

a. Satu ke satu (one to one)

Setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas , begitu juga sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan A contohnya digambarkan sebagai berikut:



           Gambar 2.4. contoh hubungan satu ke satu

b. Satu ke banyak (one to many)

Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B tetap tidak sebaliknya. Dimana setiap pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling  banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A


           Gambar 2.5. contoh hubungan satu ke banyak

c. Banyak ke banyak (many to many)

Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas himpunan entitas B dan demikian juga sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas A.


      Gambar 2.6 contoh hubungan banyak ke banyak

2.6.5. Teknik Normalisasi


Normalisasi merupakan proses menghilangkan redudansi data, menentukan key yang unik untuk mengakses data item dan membantu menentukan hubungan yang diperlukan antara dua item.

2.6.5.1. Komponen normalisasi


Untuk teknik normalsasi ini dapat kita bedakan dalam beberapa banyak:

1. Field (Atribut kunci)

Setiap field terdapat kunci dengan file berupa database field/satu set field yang dapat mewakili record field ini  akan digunakan sebagai kunci dalam pencarian field lainnya. Pada dasarnya kunci (key) adalah satu/gabungan dari beberapa atribut yang dapat membedakan semua baris data dalam tabel secara unik.


Ada 4 (empat) macam key yang dapat ditetapkan pada suatu tabel yaitu:

a. Atribut key (kunci alternatif), merupakan kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai primery key.

b. Candidat key (kunci kandidat), merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap baris dapat dalam sebuah tabel secara unik.

c. Primary key (kunci primer), merupakan satu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya mendefinisikan secara unik satu kejadian spesifik, tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity.

d. Foreign key (kunci tamu), merupakan satu atribut yang melengkapi satu relationship (hubungan) yang menunjukan keinduknya.

2. Functional Dependency (ketergantungan fungsi) 

Dalam ketergantungan fungsi, biasanya kunci dari file dijadikan untuk menunjukan sebagai fungsi dari satu tabel relasi.

2.6.5.2. Bentuk-Bentuk Normaliasi

Bentuk-bentuk normalisasi ini bisa kita bagi dalam beberapa bentuk yaitu :
1. bentuk normal (normal form) 

bentuk normal ini memang bukan bagian untuk dalam penerapan normalisasi tetapi dapat dimanfaatkan untuk memperoleh tabel dan basis data.

2. Bentuk normal kesatu (1 st normal form)

Bentuk tahap pertama (INF) terpenuhi jika sebuah tabel tidak memiliki atribut bernilai banyak (multivalued attribute) lebih dari satu atribut dengan dominan nilai yang sama.

	Kode_Kuliah
	Nama Kuliah
	SKS
	Semester
	Nama Dosen

	IF-110
	Struktur Data
	3
	1
	Dr.Umar hakim

	IF-310
	Basis Data
	4
	3
	Dr.Umar Hakim

	KAU-234
	Bhs Indonesia
	2
	2
	Dewi Sundari

	MA-115
	Matematika
	3
	1
	Ir.Taufik Ismail





Gambar 2.7 contoh Bentuk Normalisasi kesatu

3. Bentuk Normal kedua (2 nd Norml Form)

Bentuk normal tahap kedua (2 NF) terpenuhi jika pada sebuah tabel semua atribut yang tidak termasuk dalam Key primer memiliki ketergantungan fungsional (KF) pada Key primer secara utuh.

	Kode_Kuiah
	Mata kuliah
	Nama Dosen

	IF-110
	Struktur Data
	Dr.Umar hakim

	IF-310
	Basis Data
	Dr.Umar Hakim

	KAU-234
	Bhs Indonesia
	Dewi Sundari

	MA-115
	Matematika
	Ir.Taufik Ismail


         Gambar 2.8 Contoh Bentuk nomal kedua

4. Bentuk Normal ketiga (3 rd normal form)

Merupakan kriteria alternatif jika kriteria BCNF yang tepat tidak dapat dipenuhi dengan kata lain setiap atribut bukan kunci haruslah tergantung hanya pada premery key.

2.7. Pengertian Paket Pos

Masyarakat membutuhkan suatu cara untuk mengirimkan barang kesuatu tujuan, pengiriman ini dapat dilakukan dengan memaketkan barang tersebut melalui jasa paket Pos, melalui kantor Pos. tetapi kebanyakan masyarakat belum tau pengertian paket Pos itu sendiri. Untuk itu penulis menguraikan pengertian paket Pos menurut beberapa sumber.


Menurut buku statistik PT Pos Indonesia, terbitan badan pusat statistik tahun 1995.

“Paket Pos adalah kemasan yang berisi barang dengan bentuk dalam ukuran tertentu"

Menurut buku statistik Pos dan Giro, terbitan badan pusat statistik tahun 1996

“Paket Pos adalah kemasan yang berisi barang dengan syarat-syarat tertentu, seperti bentuk, ukuran, dan berat kiriman melalui Pos”


Didalam pengirimsn paket terdapat beberapa pelayanan, sehingga masyarakat dapat memilih pelayanan paket Pos, seperti : paket kilat khusus kilat biasa dan paket optimal.


PT Pos Indonesia (Persero) dalam melayani pengiriman paket sangat telitih baik dalam pengepakan ataupun mengenai isi PT Pos Indonesia (Persero) juga menjamin keamanan barang yang dikirim. Sehingga samapai ketempat tujuan, tetapi pengiriman paket tersebut tidak bisa ditarik kembali.

2.8. Tinjuan Perangkat Lunak

Dalam perancangan sistem ini digunakan beberapa program aplikasi yaitu :Borland Delphi, sebagai bahasa pemrograman yang digunakan untuk membangun program aplikasi.
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